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L PEMBINAAN KOHPETENSI.KOMUNIKATIF 3 *
MELALUI SANGGAR BAHASA

. . e
oleh : M. Atar Semi 25
‘.. 1. Pendahuluan

'ﬂPerbalkah atau perubahan kurikulum sekolah yang telsh dilaku-~

-

ﬁ

kan beperapa kali itu tentu saja démgan maksud, selaln
terdapat orientasi baru dalam sistem pehgaJaPan, Juga terJa—:
di perubahan pendekatan atau pandangan “tentang siswa sebagai-
subjek dldlK Dengah adanya penyempurnazn pedekstan diharape-

=% kan terdadi penlngkatan kualitas proses belaaar mengajar dan

~ - P

L]

K © akhirnra teraadl perbalkan kualltas keluahah-

Usaha - penyempurnaan kuhlkulum tldak terleras darl pp4
nyempurnaﬁn kohsep pehgaaaran bahasa. Konsep pengajaran yangd
memandang ouru sebagal pemlllk 'ilmu dan pengatur segala
ikhwal pengajaran, sodangkan siswa diletakkan pada posisi
sebaéai obhjek sudah lama ditingoal. Akhir-akhir inil terjadi
perkanbangan paryu dalam pengajaran bahasa, yaltu adanya'
paudahgan bahwa pengaaran bahasa Yyang dikehendaki adalakh

+ I

peq?agaran' yang bertolak “dari peridekatan komunikatif, yandg
'berusaha agar para siswa mampu mcmfun951kdn bahasa Indonesia
dalan segala kepearluan komunikaei. Selain itu, Jjusga muncul
pendakntan yooc disebut pendekatan humanistik, vang = berpan-—
dangan bahwa cahasa harus dilihat sebagal suatu totalitas
vang melibatkan orang secara utuh, bukan hanva d;lihat dari
aspek intelektual saja, melminkan dilihat sebagai sosok yang
mempunyai kebutuhan emosional, spiritual, di sampineg intelek-
tual: Manusia tidak saja mampu diajari agar mempeholéh ilmu,
E;tapi juga mampu mengajari dirinya sendii-i. 0leh sebab itu,

siswa bukan dlletakkan pada posisi orarng yang menet-ima 1ilmu
secalra paalf, tetapi dlletakkah di damlam posisi orang yaﬁg

~gapat berbuat banyak dalam mengembanglkan dirinya. Mereka

hdrus 0111bdtkan secara aktif di dalam perencanaan pengaja-




ran, pelaksanaan, dan bahkan di dalam evaluasi.

Dalain kalidn “itu, 'pengajaran pahasa Indonesia van3d
di laksanakan di sekolah hendaknya terarah kepada peningkatan
kompetensi komunikatlf, karena dengan kompetensl komunlkatif
imi, pata &l awa merasakan kefaedah belajar bahasa Indon=gila
di dalam kehiduparnnys sehari- hari dan di dalam usang mereka

menimba ilmu pengetahuan.
2. Kompentensi Komunikatif sebagal acuan

Kompetensi komunikatif ialah pofensi kemampuan pahasawWwan
untuk mempergunakan pahasa Yand secara sosial dapat cditerima
dan memadail LKridalaksana{ 1981). Di dalam pengertian ind,
pemakal bahasa tidak salia memnasukkan LNSJtr 1inguistik di
dalam berbahasa tetapi Juoa unsur sosial pudaya. Di dalain
womuniksi 5ehari~hari yane diperlukan bukén hanya agan
formal, tvetapi Jjuoa ragam informal. palam kaitan ini, Jon
Blundell (1982) menyebutkan bahwa _ setiap pemakal bahasa
meéti cekatan dalam mempertimbangkan settifng topik, thubungan
sosial, dan sikap psikologls _terhadap lawan bicara dalam
seiap kesemptans ia berbicata.

Apabila kompetensi komunikatif meniadi sasaran'di dalarm
pengajaran bahasa Tndanesia, permnakna bahwa ~angajaran bamhasa
Tndonesia harus mempertimbangkén masalah fungsi cahasa adi
cdalam komunikasis antara lailn, sepertl yag dikemnukan Halli-
day (1973)» yakni fun951 1nstrumentel, reaulatorys repfesen—
tasional, interactlonal, peﬁsund;, fhewuristic, dan Imaging-
Live., D dal=m reallbas barbahasa séhaﬁiuhari, ketujuh fungsi
pahasa itu senantiasa tumpang-tindih satu sama ‘tainnya. Oleh
sepbab 1tus, pemakalan furesi itu tidak dapat diajarkan satu
per satu, tetapl. diajarkan dalam stiruktur  yand bertenbuk
kesalbuan peristlwa berbahasa, misalnyalaalam bertuk wawanca-
ra, diskusi, sosiodrana, menulis sul-al, muuulie lcarya ilmiah,
dan 1ain-lain. Dengan begilbtu, kompetenbl komunikatlf yarng

menjadi sasaran bglajawumengaiar bahasa Tdonesia adalah




kemampuaty berbahasza sgcara aktif di dalam segala benLuk perwi-
Judannya: lisan dan tertulis, _' ’
Dalam pencapaian-:kommetensi';komunikatif tentu sajs

pehdajaran bahasa Indonesia tddak hanya terarah kepada per-

paian fungsi- instrumental - dan rpembinaan pengetahuan kaidah -

kebanasaan saja, meldlhkan Juga pehcapaian semua fungs1 baha
S8, Cermasuk.di dalamnya penerapan aspek sosio-kultural. Farma
DQmakai-bahasa harus disadarkarn bahwa di dalam berkomunimas;
yapg balk dan benar terdapat wujud .budaya yang memberi pengﬁ—
ruh terhadap: makna. yang i d1h631lkannya.  Singkatnya, -ada dua
hal vang melekat SeCmPE serempak dalam komunAKESL, yaitu (1)
struktur formal. bahasd,nxdam 2 (2) Drllaku~=1nd1VLduaL yarfi
nernverbal dan wujud. tata.nilai 50510-kultural. o ‘

Fercapaian kompetensi komunlkatif merupakan tugas Yang

berat: Hal 1bu mesti ;dimulai secara . sungguh-sungguh darl‘

" tingkat pendidikan dasar. Kalau tidak, kKompetensi -itu hanya

menjadi sasaran. idealksyang bidak pernan tercapal secara nyata
di dalam pwndidlkan Tormal ., : T ‘ . iy R
L . 4ot : 'v_.'¢ - oL it - P
3. AspekaBehbicaﬁaiwﬂ!un.ug. I T P _—
Berbicara sebagai * salahizsaturi unsur keterampilanl«berbahusa
seringkall dlahggapskeglatmw~yang Berdiri .sendiri., Hal ini
teriihat di- dalam pengaJahamudxqsekolah-yang dilakukénmdalaﬁ
bentuk_tkegiatan "berckap-cakap . 1. Wujud kegiatannya . ialat,
enyuruh siswa berbicara. di- deban kelas, meriyampaikan sesualbu
atéu menceri?akah tehtang sesuatu. Siswa laln i berfungsi
sebagal pendengar pasif, yand.sengaja dlmlhtd agar tidak mem
buat gangguan terhadap”bembicarg. Akibatnya, kegiastan berbi-
cara menjadl kegiatan yang .tidak menarik,. Bahkan membosankan.
Siswa vyang mendapat . giliran - berbicara, . biass Nya berbicarsa
serndiri tanpa mengharapkan keterlibatan pendengar. . Sementaira
ltu, siswa laim .sibuk smenmikirkan . apa topik, 'yang :akar - dia
bicarakan bila mendapat 9illram ke depan, atau hengobrol kiri
kanan penglal Walktu bagl-lmerekd rang : telah menyelesaikan

tugas bu:blcdhd.e
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Kompetensi komunikatif hanya mungkiﬁ terbina bila penga—
jaran berbicara dibuat menjadi kegiatan vyang menarik:' dan
me?yenahgkan, yang 'nelibat semua anggota Kelas secara aktif,
gebaéai -pembiaca dan .pendgnéar. Komunikagl dua arah harus
selalu-dibina: Artinya, .setiap orang  bergantian menjalankahn
fungsi sebagal pembleara atau pendengar. Bila aktivita&
bericara ini menjadi aktivitas.§ang-hidup dan diminati semua
anggota kelas, maka kompetehﬁi komunikétif akan dapat terca-
pai . oo : :

Untuk menciptakan suasana belajar-mengajar 'yang memi-
liki daya guna tingsgi diﬁeﬁlugan berbagal persyaratan, antara
lain., yang pertamas -adanya pembicara yand berbicara dengan
aktif dengan-mempertimbangkanrsegala persyaratan yanhg. ditun-=
tut  untuk itu. © Yang - kedua, - adanya pendengar yang ‘dengan
sungguh~-stnggth memperhaiikan atau  menyimak apa yang gedaﬁg
dibicarakan - walaupun topik Yahg dibicarakan tidak menarik
bpaginva. Ia berusahaf’menjédin‘pendengaﬁ ‘vang baik, dengan
Jalarn terlibat aktif mencernékan tapa isi pémbicaraah dan
menanggapinyva secarsa kKritis. Dengan cara demikian, pembicara
akar berusaha untuk'berbicaﬁé”dengan seba;kébaiknya‘karena
dia merasa diperhatikén: @an‘fqidengar. Yang ketiga,' adanya
topik pembibéhaah%vané'ménéhiknﬂmeh@rik bagl pembicara !'dan
menarik bagi: pendéhgarr ngh%Kareha itua';etiap kali siswa
berlatih bérbicara; mesti dipllih topik yang menarik. Bissa-
nya topik yang menarik lalah popfk yang terkait dehgan kenya-
taar hidup sehari-har:i dan sgsuai dengaﬁ mlnat dJdar rperkem—

LU

bangan psikologi. oo ‘ - ' I ER R R

Ababila ketiga - persyaratarn itu hehpeéﬁhi,"tentu- saja
kegiataln berlatih berbicara dan menyimak akan berjalan dengan
baik: Sslain lLtu, di dalam kegiaﬁan belajar wkérbicara dan
menyimak perlu diperhalikan aspek'kebéhasaan dan aspegk non-
kebahasaan. Aspek kebarasasn menyangkut - pemillihan kata,
pemakaian intonasi;'bemakéiah struktur bahasa, dan’penggurnaan
vokalisasi 'dengan baik:. Aspek non-kebahasaan yang . perlu
dilatih antara lain mehyanagkut sikap'wajar, mimik, Ketenang-

an, pengaturan arah pandangan, kesediaan menghargal pendapat
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orang laln, dan kKebeiranian memperitabhankan pendapal.

Karena adenys berbagal persyaratan yang dituﬁtut di
dalam pembirnaan dar pengembangkan kompéﬁensi berbicara dan
se@alfgus' mety Linak ity, mengharuskan- para - guru melakukan
berbagal usaha untuk mendbhdhghgéh-menciptakan sUuasana Xéhg
memungkinkan semua persyaratan itu diperhatikan. Selain itu,
gury hendakiiya membust .berbagaﬁ Jenis dan wvariasi latihan’
berbicara. Para siswa, pada setiap kali ada kegiaktan pengaja-
ran ‘berbicara dan menyimak, selalu berusaba inelakukan Deﬁéia—
Ppan yang.maténg, antara’ lain dalam pemilihan . bahan. Selsin
itu, behgéaha,berlatih dengan sebaik-baiknya sebelum penampi-
lan. ggFu tentu saja harus.berusaha menjelaskan pola. kerja,
pengaturarn pembagian . kslompok, . . pengaturan dat,  -penjelasan
tentang“tekhlk peniilaian, dan laln-lain. i

‘5eberapa- kewgiatan pelatihan kompetensi berbicara yang
dapat dilakukar ialein [uﬁﬁkusi, éendiwar&, deklamasi, konver—
SAsI, WaWSICHIrS, ridato, berbéﬁita,-dén permainan. Konpetensl
ini bila dilatih dengan baik,.- tentu akan mengarahkan para
siswa memiliki. kompetensi rKomuﬁikatif;;yang - hantinva. akan
sangat berfaedah dalam nasyarakat dan . di- dalam  menjalankar
karir. -

\ U F £ AR T R S
4. Melalui Media Sanggan Bahasaﬁdanﬁﬁaskha,;q~
) . R A ! e
Kegiatan ,betbicara dan menyimak,.pada dasarnya disenangl dan.’
diingini-  oleh para siswa..Mereka ingin tampil di  dalam
segala petrristiwa kontak sosiéi dengar baik,. dengan gava
berbahasa yahg'baik.-énabilé ada siswa yvanhng mélu atau Llidak
mau’ tampil di dalam pelaﬁiﬁan=bukan disebabkan mereka tidak
ingin hemilikl keterampi;én berbicara cdan menyimsk, .melain
disebabkan mereka takut .melakukan kesaléhan,.takﬁt ditertaws—
kan atau, dilecehkan. Karena -ltu, para guru sering :merasa
kesukaran dalam menata pengajaran berbicara :di sekolah.
Banyak sekall hambatan ryang: dirasakan -mengganggu ke lancarah
pelaksanaan pengadjaran ketermapllarn berbahasa yang satu ini.

.Beberapa kesulitan dJdan hambatarn yang sering Jdirasakar

[6]
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atau diglami para guru ialah seperti berikul.

(1) sulit meyakinkan siswa agar Jjangan malu-malu di
calam latih@n berbicara.

(2) sulit ményadarkar siswa agar tidak membuat gangguan
seperti memberikan teaksi negatif terhadap setiap kesalahan
yang dJdilakukan teman mereka yang sedang latihan berbicara.

(3) sulit mengatur secara seimbang kesempatan berbicara,
karena pada umumnys yang tampil ialah nmereka yang terampll
berbicara sehingga yang pandai menjadi semakitn pandai, yang
Leirrcecer semakin Lercecer. '

(4) Kegiatan pengajaran berbicara sangat memakan waktu
dalam persiapan dan pslaksanaan, yYanyg kKalau kurang waspada
dapat menyita wakbtu pengaiaran aspek yang lain. '

(5] sulit merancang teknik pengatufan kelas yang memuhg—
kinkan terlaksananysa kegiatan secara balk dan sekaliéua tidak
menggangu ketenteraman kelas vang bersebelahan, misalnya
dalam merabs diskusi, sosio drama, latibhan deklamasi, dan
lain.

(6) Banyak guru yang merasa Kesulitan bila mau menempat-
kan diri sebagai instiruktur atau sebagal model, wisalnya di
dalam pernainan  drama, latihan berdeklamasi, dJdan latihan
wawancara.

(7) 3ulit melakukan penilaian dan memberikan penguatan

(einforcemsnt) pada satiap kali penampilan siswa.

Semua hambatan itu memang dirasakan oleh kebanyakan_

guru, terutama guru batu  dan guru yang mengajar pada sekolal
yang memiliki fasilitas yang terbatas dan sekolah yang beradsa
di pinggiran. .'
Kesulitar dan hambaktan itu memang dapalt dipahami adanyva.
namun usaha untuk mejalankan pehgsajatan secaha'baik, dengan
mak.susd menciptakan kompetensi komunikatif, tetap saja harus
diupayakarl. Hambatan altau gangguan iltu sedapalt  mungkdn
dJikurangi. ada berbagal kenungkinan Jjalan yang dapat dilaku-
kan, antara lain seperti berikut.
(1) Sejalih mungkin menerapkan pendekatan intégratif di

5
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Jdalam pericajaran. Artinya, Kegiatan pelatihan berbicars
sebagian diigteaﬁgsikah dengsan aspek.pengajahén lain seperti
rengajaran nembaca  dar pengajéran apresiasi sastra. Dengan
cara begitu terjadi Penghematan waktu * dan nungkin Menjédi
lebih menarik. Selain itu, bengajarah berbicara kelihatan
lebih waja dan realistik, tidalk dalam Lentpk simUlasi.

(2]  Merancang kegiatan, pelaksanaan, dan penilaian,
secara bersama-samar  aury dan slswa, misalhya dalam menentu—
Ny L kan topik, dalam memilih Jenis kcglqtan bcrblcara, membggi
kelompok, memilily cara dan waktu latifan dan  perampilan,
Pengan cara ini siswa ikut..merésa‘ bertanggung - Jawab me-
Nyukseskan semua kegialar: -

(3) Memirdahkan sebagian kegiatan pelatifan keterampi-
Ian berbicara ke dalan kégiatan sanggar bahasa dan sastra.
Dengan begitu, kKegiatar menjadi setengah resmi, tidak mengha-—
biskan waktuy belaaar rang terjadwal,. para siswa yang berte-~
kat dapat dimanfastikan sebagai - instruktur dan model, dapat
memanfaatkan tenaga - dari luar sekolah; tidak menggariggu
sUasana belajar kelas lain, dan lain-lasin. . C o

i arntara ketigas hal 'di_.atas, .Ya@ng akan dibicarakan
letrih lanjut ialalk rahg ketiga, yaitu:”pemanfaatan sahygar
bahasa dan sastra. Kegiatan - sanggar ini sudah Jimiliki oief,
beberapa sekoiah dan telah .terlihat darn dirasakan kebalkanw.
hya. Bagl sekolah yang belum memiliki sanggar baha;a‘dan
saqtra sebaikrnya segera memilikinya. i

Femty i raan kompetensi  komunikatif melalul saﬂgﬁar'memamg
merupskan salah satu Usaha -yang penting. Kegigtan 1ni ze-
baikhya diadakan dengan restu pimpinan aslalab, memperylet,
Laribuan dara dJdari BF3, dikelols dengan memanftaatkan tenags
yang ada di sekolah dan di luar. sekolah. - ' T
- Dengan adanya Ssanggar bahassa segala faklbor: penghambat
kélancarar Jalannya kegiatan prusés:belajar-mengajaPLketeram—
pPilan berbicara dapat dikurangi. Haléhal‘yang baik dan menun-
Jang peléksanaan‘sanggah bahasa dan sastra bBagil pembentukan

kompetensi komun;katlfrlulah sebdgal berikut .-

A upr PE wusu .‘.a \
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(1} Kegiéﬁén'penerampilan siswa,dalam kompelkzensi koﬁukﬂu
tif dijalankanq?écara setengalh resmi 5ehiﬁgga beban wsikolo-
gls yang serihg menggangou dapat Jdikurangi.

(2} . Kegiastan sanggar  bila dikelola . densan baik ' akars
menjadl Kegiatam yap?-menyenangkan dan memiltiki nilai rekrea-
tif. di samping nilai didaktis.

(3) Paras siswa lebih leiuasa mengembangkar mirat mereka
dalam aspek Qang mereka sukal,; misalnya dalam bermain drame,
ﬁembaca‘puiai, merlis kreabif. -

(4) Terdapal k&lcluasan siswa saling mpmbwwl ddn meneri--

na sehingga peluanyg belalar sedara alamiab lebih besar.

(5) Para guru dapal memanfaatkan waktu belajar di kelas
dengan lebil eflisizan. Kelerbatasan waktu yang SEP1HQ dissbut
menjadi salah satu faktor penghambat sebaglan davat teratasi.

quakéanaan sahygar- bukaﬂ-tidak'luput dari kesukara
yang mesti Jditanggulangl. Kesukaran yang bigsa ditemul adalal,
menyargkul dana penundang, antara lain: warng lelab instrukiu
dan biaya pengelolaan: Biaya. - yang diper lukan tentu dapéi
diatasi bila ada kerJa sama yvarng baik- dengan pilmnpinsn sela-
lah, pstgurus Osis, dan BF3. Guru-gurU yang akbif membimbirg
sanggar sebalknys dihlbung sebagai Jjam mengajar dan diber-ikor
penilaian angka kredil.- sies 0 1 o
) Sistem penllaten merupakar baéian :yang pernizing “dalam
sistem pembinaan kompelensi komunikalit,  kwsusnya Jdi dalan

pilaien kunpetensi betbicara. Dinllail penting, karens fangatb

berperigarul terhadap proses belajar-metigajai-.

Pinilaian yang dilakukan terhadap pengajaran berbicars

hendakrtya bukan senata-mata unlul menhgukuir atau menber-ikar

shgka bagi hedlatan belajar, tetapi. hendakriva jugas Jiartikar:.

sgbagal suabu usaha perbaikan prespasi siswa. Untuk itu,
peniliaian Jjangan dipusatkarn kepads kesalaharn yang oilakukan
siswa di‘dalam berbicaira, tetawi pads usaha dan petiingkatar
Kemampua&an Jdar-i sébelumhya. Dalam kailtan ;ﬁi, imolivasl siswa
dan proses bkelajar menJadi perhalian di sainping ‘memperhat ikan
hasell. Dengan demilkian, para siswa térdoﬁong urtuk melakukar

keglatan pelatihan dengan sungguh-sungaul kKarena meleka tahu,
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i yarm  dinilai  Lidak senata—-mata kesslahan rsang dJdiperbuast
4 melainban juwa keluatan dar ke;ebihan vang dipsrLihatkan.

natrerns keglatan berbicara ini tidak dimilai Jdi dalan

udlian khﬁsus di saat ujiar. semeseter, tetapl dinilal epada

set lay kali penampilan delam labtihan sehari-bari, msnghards-

Lar, para guru sscara jelas dan tegas medeskitipsglikan aspeb.--

-

mapak yang dinilal. Aspek yang dJdiniial iftu ditusngkan ke

i rada saab penansi-

=N
HO

dalaw Tormal observaslt ryang langsung di
lan  wlswa, agsr lebih objektif, guru dapab pula menyerabhkah
sebaglian penilaian, derngarn Jalan menglsi format obzervasi,
kempada bebarapa orang siswa. Dangan adasnva peshygebungan nilal

yang diberikan guru dan siswa, maks tiasll penillalan munghki:

dapat mendekatbl objeskbtivitas., Aspek yang dinllai laiah persi-

aran o werampilan. aspek persiapan yanag Jdinilal antara lain

£

pemilimar  tupik. 3edangkan aswpek penampllan  yarg Jdindlail
terdlirl Jduri dua bagian, yaltu (1) aspelk pemakelan bahasao
wepetrbl vokalisasl, inlurnasi, pililhan kata, pirlilas ungkapan,
val tasi bkaliwmal, keljslasan pengucapal; (2 aspsk nonbahasa,

kelancaran, kontalk dJderngarn pendengar, kel incahan,

~BEE
u
0
T
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Eiouasaa o ik, darn gayva bilcara.

L

5. Fethiutup

Felerapa calatan kecil yarng dikemukan di atos msrupaskan suabu

i bahan pemnikiran Jdari sekian banyak hal yang pet lu diperit@mbi-
4
': ket di dalam  menurnijang keberhasilan penvajaran babasa Jdan
aastra Indonesia di sekolah. Banyak hal yang membengarubhil dan
: eut amenentukan keberhasilan suatu proses beladar-mengajar.
Yalrg  kaling bericengarul, tentulal: faktor  guru dan 23w,
rartens Lbu, para siswa hendalhnya lebih diberid petatiain, diberi
kasempealain untﬁk berinisiatif dan berkireasi di dalan sedala
hel. Fara gurd Juds ditunbub agar kresbif inerenuken Larnbus-
bentuk pengajaran yvang dapat menarik perhalian Jdare minal, odan
nergnlindar L hebosaran.  Untuk dtu.  guru perluy memnmperhabikan
pencekaban Furanistik, raknl dendanr et a (L) meowper halbikat,
¥ Jergart  seksama kekUsbtan dan kKelemahan yang dimllikl zetlap
9
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